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ABSTRAK 
 

Nama: Elok atika, NIM: 191320104, Judul Skripsi: Insān Kāmil Di 

Era Modern (Studi Penafsiran Menurut Ibnu Arabi), Jurusan: Ilmu Al-

Qur‟ān dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, Tahun 2023 M/1444 H.  

Di era modern ini banyak ketidaklayakan serta turunnya nilai-nilai 

spiritualisme pada diri manusia. Hal ini berhubungan dengan banyaknya 

kerusakan moral yang terjadi, karena tidak adanya peran tuhan di dalam 

dirinya. Maka, untuk membentengi diri dari pengaruh buruk dibutuhkan nilai 

spiritualisme yang membentuk jiwa insan kamil pada seorang hamba. Istilah 

insān kāmil sendiri berasal dari Bahasa arab al-insān yang artinya manusia 

dan kata al-kamil yang artinya sempurna. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan (1) 

Bagaimana Konsep Insān Kāmil Menurut Ibnu Arabi ? (2) Bagaimana 

Penafsiran Ibnu Arabi Di Era Modern Dan Relevansinya ? tujuan nya adalah 

(1) untuk mengamati konsep insan Kamil (2) mengamati dan menganalisis 

penafsiran ibnu arabi di era modern. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) 

yaitu jenis penelitian yang mengkaji terhadap karya ilmiah berupa buku, 

transkip, jurnal dan lain sebagainya, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan penafsiran dari kitab tafsir ibnu arabi sebagai sumber data 

primer. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa ayat-ayat Insān Kāmil dapat di 

klasifikasikan sebagai berikut: (Al-Baqoroh:30),(As-Sajadah:13-15),(Al-

Maidah:54) dalam ayat tersebut manusia dan alam sebagai penampakan 

tajallinya Tuhan, Ibnu Arabi dengan konsep Insān Kāmil menggambarkan 

bahwa manusia ideal adalah manusia yang sempurna dari segi wujud dan 

pengetahuannya. Hal tersebut menunjukan bahwa setiap manusia ideal atau 

insān kāmil itu dari setiap hembusan nafas kehidupannya haruslah didasari 

semangat keagamaan yang mumpuni, agar tercipta keselarasan jasmani dan 

rohani dalam diri. Dan relevansi konsep insān kāmil era modern adalah 

untuk menuntut agar manusia modern untuk menjadi pribadi yang Insān 

Kāmil atau konsep itu bisa menjadi pegangan untuk menjadi pribadi yang 

berkualitas. 

Kata Kunci: Insān Kāmil, Ibnu Arabi 
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ABSTRACT 
 

Name: Elok atika, NIM: 191320104 , Thesis Title: Insān Kāmil in 

the Modern Era (Study of Interpretation According to Ibn Arabi) , 

Department: Al-Qur' ān and Interpretation , Faculty of Ushuluddin and Adab 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Year 2023 AD /1444 H . 

In this modern era there is a lot of impropriety and the decline of 

spiritual values in humans. This is related to the amount of moral damage 

that occurs, because there is no role of God in him. So, to fortify oneself 

from bad influences, spiritualism values are needed which form the perfect 

human soul in a servant. The term ins ān kāmil itself comes from the Arabic 

al- ins ān which means human and the word al -kamil which means perfect . 

This study aims to answer the problems (1) What is the concept of 

Insān Kāmil According to Ibn Arabi? (2) What is Ibn Arabi's interpretation 

in the modern era and its relevance? the objectives are (1) to observe the 

concept of Kamil human beings (2) to observe and analyze the interpretation 

of Ibn Arabi in the modern era. 

This type of research is library research, which is a type of research 

that examines scientific works in the form of books, transcripts, journals and 

so on. 

The results of this study note that Insān Kāmil is someone whose 

thoughts are always focused on the pleasure of Allah, then the verses of Ins 

ān K ā mil can be classified as follows: (Al-Baqoroh: 30), (As-Sajadah: 13-

15), (Al-Maidah: 54) in this verse humans and nature as the appearance of 

God's tajalli, Ibn Arabi with the concept of Ins ān K a mil describes that the 

ideal human is a perfect human being in terms of form and knowledge. This 

shows that every human being is ideal or ins ān kāmil That every breath of 

life must be based on a qualified religious spirit, so that create physical and 

spiritual harmony within. And the relevance of the concept of ins ā n k ā mil 

the modern era is to demand that modern humans become individuals who 

are Ins ān K ā mil or that concept can be a guide to becoming a quality 

person. 

 

 

 

 

Keywords : Insān Kāmil, Ibnu Arabi 
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 مستخلص البحج
 

إوسان كامل في العصر الحذيج عْ٘اُ اىشصبىخ:  0ٖٕٔٓٔٓٗٔإٝي٘ك اتل ، ٌّٞ: اصٌ: 

، اىتخظظبد: اىقشآُ ٗاىتفضٞش ، ميٞخ أط٘ه اىذِٝ ٗأدة  )دراسة تفسير ابه عربي(

.اىعِٞ ، اىضيطبُ ٍ٘لاّب دضِ اىذِٝ ثبّتِ ، صْخ صيطبُ ٍ٘لاّب دضِ اىذِٝ جبٍعخ  

.  ٗٗٗٔم /  ٠٢٠٢، اىضْخ   ثبّتِٞ،  

فٜ ٕزا اىعظش اىذذٝج ، ْٕبك اىنخٞش ٍِ عذً الإٔيٞخ ٗاّخفبع قَٞخ 

اىشٗدبّٞخ ىذٙ اىجشش ، ٕٗزا ٍشتجط ثَقذاس اىضشس الأخلاقٜ اىزٛ ٝذذث. لأّٔ لا 

قَٞب سٗدبّٞخ ٝ٘جذ دٗس لله فٞٔ ، إرُ ، ىتذظِٞ ّفضٔ ٍِ اىتأحٞشاد اىضٞئخ ٝتطيت 

تشنو اىْفش اىجششٝخ ىنبٍو فٜ اىخبدً ، ٍٗظطيخ الإّضبُ مبٍو ّفضٔ ٝأتٜ ٍِ 

 .اىعشثٞخ الإّضبُ اىزٛ ٝعْٜ الإّضبُ ، ٗميَخ اىنبٍو اىتٜ تعْٜ اىنَبه

( ٍب ٕ٘ ٍفًٖ٘ إّضبُ مبٍو عْذ ٕٔزٓ اىذساصخ إىٚ الإجبثخ عِ إشنبىٞخ ) ٕذف

فٜ اىعظش اىذذٝج ٗإَٔٞتٔ؟ الإٔذاف ٕٜ ( ٍب ٕ٘ تفضٞش اثِ عشثٜ ٕاثِ عشثٜ؟ )

( ىَشاقجخ ٗتذيٞو تفضٞش اثِ عشثٜ فٜ اىعظش ٕ( ٍشاقجخ ٍفًٖ٘ الإّضبُ اىنبٍو )ٔ)

 ..اىذذٝج

ٕزا اىْ٘ع ٍِ اىجذج ٕ٘ اىجذج فٜ اىَنتجبد ، ٕٗ٘ ّ٘ع ٍِ اىجذج اىزٛ 

 ٝذسس اىَظْفبد اىعيَٞخ فٜ شنو متت ّٗظ٘ص ٍٗجلاد ٍٗب إىٚ رىل.

ب أفنبسٓ تتشمز شخض ٕ٘ مبٍو إّضبُ أُ اىذساصخ ٕٓز ّتبئج تظٖش ًَ  عيٚ دائ

-13 :اىضجبدح) ،) :اىتبىٜ اىْذ٘ عيٚ مَٞو شعت .آٝبد تظْٞف َٗٝنِ ، الله إسضبء

 ، الله تجيٜ ظٖ٘س ٗاىطجٞعخ اىجشش اٟٝخ ٕزٓ فٜ (54 :اىَبئذح) ، (30-اىجقشح) ، ( .(15

 ٍِ اىنَبه ٕ٘ الإّضبُ ٕ٘ اىَخبىٜ الإّضبُ أُ مبٍو إّضبُ ثَفًٖ٘ عشثٜ اثِ ٗٝظف

 ّفش مو ٍخبىٜ أٗ ٍخبىٜ إّضبُ ٕ٘ إّضبُ مو أُ عيٚ ٝذه ٕزا .ٗاىَعشفخ اىشنو دٞج

 فٜ ٗاىشٗدٜ اىجضذٛ الاّضجبً خيق ٍؤٕيخ دْٝٞخ سٗح عيٚ ٝقً٘ أُ ٝجت اىذٞبح فٜ

 اىجشش ٝظجخ ثأُ اىَطبىجخ ٕ٘ اىذذٝج اىعظش فٜ مبٍو إّضبُ ٍفًٖ٘ ٗإَٔٞخ .اىذاخو

 شخظًب ىٞظجخ دىٞلاً  اىَفًٖ٘ ٕزا ٝنُ٘ أُ َٝنِ أٗ مبٍو ثجُْ٘ ثششًا اىَعبطشُٗ

 .جٞذًا

. 

 

  عشثٜ ابه إّضبُ مبٍو ، : كلمات مفتاحية
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MOTTO 
 

نْسَانَ فِ أَحْسَنِ تَ قْوِيم   لَقَدْ خَلَقْنَا الِْْ

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaikbaiknya”  
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TRANSLITERASI 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Kosonan 

     Fonem kosonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda 

sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf lain : 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 

 أ

 

Alif 

Tidak 

dilambangkan 

Tidak  

Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 

 ح

 

Ha 

 

Ḥ 

Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 

 ر

 

Zal 

 

Ż 

Zet (dengan titik 

di atas 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 

 ص

 

Sad 

 

Ṣ 

Es (dengan titik di 

bawah) 

 

 ض

 

Dad 

 

Ḍ 

De (dengan titik 

di bawah) 

 

 ط

 

Ta 

 

Ṭ 

Te (dengan titik 

di bawah) 

 

 ظ

 

Za 

 

Ẓ 

Zet (dengan titik 

di bawah) 

 

 ع

 

„Ain 

 

..„.. 

Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, sama seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh : 

Kataba  :  ََمَتت 

Su‟ila  : َِصُئو 

Yazhabu : ٝزََْٕتُ    

2. Vokal Rangkap 

       Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf. Transliterasinya sebagai berikut : 

 

Tanda dan 

huruf 

 

Nama 

Gabungan 

huruf 

 

Nama 

 Fatah dan Ya Ai A dan i ىَٜ

 Fatah dan Wau Au A dan u ىَ٘

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fatah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  Dhamah U U 
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Contoh : 

Kaifa  :  َْمَٞف 

Walau  :   ْ٘ ىَ َٗ  

3. Maddah 

     Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf tanda, yaitu :  

 

Harakat dan 

huruf 

 

Nama 

Huruf dan 

tanda 

 

Nama 

 

 

 ىبَ

Fatahah dan 

Alif  atau ya 

 

Ᾱ 

A dan garis di 

atas 

 

 ىِٚ

Kasrah dan ya 
 

Ī 

I dan garis di 

atas 

 

 ىٌ٘

Dhamah dan 

wau 

 

Ū 

U dan garis di 

atas 

 

4. Ta Marbutah (ح) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1) Ta marbutah hidup 

     Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fatah, kasrah dan 

dammah transliterasinya adalah Ti. 

         Contoh : اىجّْخِ ٗ اىّْبس ٍِ : minal jinnati wannas 
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2) Ta marbutah mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 

H. 

            Contoh :  ْخٞش اىجشٝخ : Khoirul bariyyah 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta baca kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (ە) tetapi bila diwashalkan 

(disatukan) maka ta marbutah tetap ditulis (t). 

        Contoh : اىضْخ اىْج٘ٝخ : Assunatunn Nabawiyyah. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda  َّ  tanda tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh : اىضْخ اىْج٘ٝخ : Assunatunn Nabawiyyah. 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اه  

(al).  Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti dengan huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti dengan qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

dengan bunyinya yaitu huruf I diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

     Contoh : اىضْخ اىْج٘ٝخ : Assunatunn Nabawiyyah. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan sesuai dengan 

bunyinya. 

         Contoh :  ْخٞش اىجشٝخ : Khoirul bariyyah 
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      Baik diikuti oleh huruf syamsiah atau huruf qomariyah kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung. 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan daftar transliterasinya Arab latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif (أ). 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim dan huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dipisah bisa pula dirangkaikan. 

Contoh : ٌٞثضٌ اّلله اىشّدَِ اىشّد ditulis bismillah hirahmᾱnirrahīm atau bism 

allah ar-Rahmᾱn ar-Rahīm. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam translitrasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, namun diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bahkan awal kata 

sandang. Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah SWT hanya berlaku 

bila dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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